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PRAKATA 

 
Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul <Jagung: Budidaya, Pascapanen 

Dan Pemasaran” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga 

buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan 

bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Jagung: 

Budidaya, Pascapanen Dan Pemasaran. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan <tiada gading yang tidak retak= dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 

secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 

pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari 

upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 

selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, kami ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan 

dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang 

pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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BAB 1 
 

 

PENERAPAN SISTEM OLAH TANAH DAN 

JARAK TANAM PADA PERTUMBUHAN DAN 

PRODUKSI TANAMAN JAGUNG MANIS 

 
Tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt L.) merupakan salah 

satu bahan makanan pokok yang memiliki peran penting setelah beras bagi 

masyarakat Indonesia. Jagung manis semakin popular dan banyak 

dikonsumsi karena memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan jagung 

spesies lainnya. Jagung manis ini sangat digemari oleh masyarakat karena 

rasanya yang enak dan manis, selain rasanya yang manis dan harganya pun 

manis. Kadar gula pada endosperm jagung manis sebesar 5-6% dan kadar 

pati 10-11%, sedangkan kadar gula pada jagung biasa hanya 2-3% atau 

setengah dari kadar gula jagung manis. 

Produksi jagung manis di Indonesia tergolong rendah dikarenakan 

kesuburan tanah yang menurun. Upaya peningkatan produksi jagung manis 

di Indonesia menjadi perhatian utama sehingga perlu mendapat perhatian 

dalam hal proses budidaya tanaman jagung manis salah satunya dalam hal 

pengolahan tanah dan juga pengaturan jarak tanam. 

Pengolahan tanah sudah lazim dilakukan oleh petani dalam usaha untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Pengolahan tanah 

adalah kegiatan manipulasi mekanik terhadap tanah untuk menciptakan 

keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Pengolahan tanah ini 

terbagi atas dua yaitu pengolahan tanah minimum dan pengolahan tanah 

maksimum. Pengolahan tanah minimum adalah pengolahan tanah yang di 

lakukan secara terbatas atau seperlunya tanpa melakukan pengolahan 

tanah pada seluruh areal lahan. sedangkan pengolahan tanah maksimum 

adalah pengolahan tanah yang dilakukan secara keseluruhan areal lahan 

dan dilakukan secara sempurna. 



 

 

BAB 2 
 

 

RESPON JAGUNG HIBRIDA (Zea mays L.) 

TERHADAP JARAK TANAM DAN JUMLAH 

TANAMAN PER LUBANG TANAM 

 
Tanaman Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan 

dunia yang penting, selain padi dan gandum. Selain sebagai sumber 

karbohidrat, jagung juga dapat dijadikan sebagai alternatif sumber pangan. 

Jagung juga ditanam dan bermanfaat sebagai pakan ternak, dapat dibuat 

sebagai tepung dan bahan baku industri. Menurut (Hidayat, et al., 2018) 

jagung merupakan bahan pokok kedua setelah beras yang berguna sebagai 

karbohidrat pengganti beras, serta digunakan sebagai bahan baku industri 

dan pakan ternak. Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang semakin 

meningkat mengakibatkan permintaan jagung di dalam dan luar negeri 

terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (Purwono, 2007). 

Hingga saat ini produksi jagung dunia belum mampu memenuhi 

kebutuhan yang ada. Produksi jagung dunia hanya 680 juta ton, sedangkan 

kebutuhannya mencapai 710 juta ton atau kurang 30 juta ton. Dengan 

trend bioethanol dari jagung, kebutuhan jagung dunia akan terus 

mengalami peningkatan. Amerika Serikat misalnya, penggunaan jagung 

sebagai bioethanol menyebabkan kebutuhan jagung di Negara tersebut 

meningkat berlipat ganda. Saat ini kebutuhan jagung Amerika Serikat paling 

tidak mencapai 212 juta ton per tahun (Budiman, 2011). 

Banyaknya permintaan terhadap jagung terutama pada negara-negara 

Asia akibat berkembang pesatnya industri peternakan di Negara-negara 

tersebut dan relatif tipisnya pasar jagung dunia (13% dari total produksi 

jagung dunia) hal ini menunjukkan bahwa pasar jagung dunia sangat 

terbuka lebar bagi para eksportir baru (Sudaryono, 1998). Negara pesaing 

utama Indonesia dalam merebut pasar ekspor yaitu Amerika Serikat dan 

Argentina. Indonesia sebagai negara agraris tentunya memiliki lahan yang 



 

 

BAB 3 
 

 

KEANEKARAGAMAN  

DAN DOMINANSI GULMA PADA  

FASE KRITIS TANAMAN JAGUNG 

 
Jagung banyak di usahakan oleh petani karena memiliki keunggulan 

sebagai makanan sumber karbohidrat, Jagung termasuk ke dalam kelompok 

bahan pangan nasional yang berkedudukan sebagai makanan pokok kedua 

setelah padi sehingga disebut penyangga ketahanan pangan nasional 

(Fitrawati, dkk, 2023). Salah satu masalah yang menjadi perhatian dan 

dihadapi petani jagung yaitu adanya pertumbuhan gulma di sekitar 

tanaman sehingga sangat mengganggu dan bisa menurunkan produksi 

tanaman jagung.  

Gulma adalah salah satu organisme pengganggu tanaman (OPT) atau 

jasad pengganggu tanaman. Keberadaan gulma di sekitar pertanaman 

merupakan salah satu masalah penting dalam budidaya tanaman, 

khususnya dalam hal peningkatan produksi (Kastanja, dkk. 2021). Semakin 

lama gulma tumbuh bersama dengan tanaman pokok, semakin hebat 

persaingannya, pertumbuhan tanaman pokok semakin terlambat, dan 

hasilnya semakin menurun. Jika tidak ditangani dengan baik maka gulma ini 

dapat memberikan gangguan bahkan dapat menyebabkan kegagalan panen 

pada jagung (Opa, dkk. 2022). Adanya hambatan dan kerugian yang 

disebabkan oleh gulma (Erse dan Arsyad. 2018), maka diperlukan langkah 

awal untuk mengendalikan gulma dengan cara yang tepat. 

Fase kritis adalah fase di mana tanaman jagung sangat membutuhkan 

perhatian, tanaman sangat rentan untuk mendapatkan persaingan dengan 

gulma. Fase ini dibagi menjadi dua bagian yaitu fase vegetatif yang 

berlangsung pada umur tanaman kurang lebih satu bulan setelah tanam, 

dan fase generatif adalah fase yang berlangsung pada umur kurang lebih 45 



 

 

BAB 4 
 

 

HUBUNGAN PEMANGKASAN  

DAUN DENGAN VARIETAS PADA  

PRODUKSI TANAMAN JAGUNG PULUT 

MANIS (Zea mays Ceritina Kulesh) 

 
Jagung pulut manis adalah jenis jagung spesial yang memiliki potensi 

sebagai sumber diversifikasi pangan dan bahan industri. Jagung pulut manis 

dapat dikonsumsi dalam bentuk sayur segar maupun direbus karena 

memiliki rasa yang pulen, manis dan enak. Jagung pulut manis memiliki 

penampilan menarik yang tidak dimiliki jenis jagung yang lain. Kandungan 

pati dalam bentuk amilopektin pada jagung pulut manis hampir mencapai 

100% sehingga dapat dimanfaatkan untuk penderita diabetes dan untuk 

meningkatkan bobot ternak sapi. 

Penyebaran jagung pulut manis di Indonesia tidak seperti jenis jagung 

lainnya dan masih banyak terpusat di wilayah tertentu saja seperti di 

Sulawesi sehingga menyebabkan jagung pulut manis menjadi kurang 

populer dan jarang dibudidayakan oleh masyarakat khususnya di daerah 

perkotaan. Produktivitas jagung pulut manis juga masih tergolong rendah 

maka untuk meningkatkan produksinya dapat dilakukan dengan berbagai 

cara seperti cara pemangkasan dan menggunakan varietas unggul. 

Pemangkasan merupakan perlakuan menghilangkan beberapa bagian 

tertentu dari tanaman. Biasanya bagian dari tanaman yang dihilangkan ini 

berkaitan dengan pemotongan bagian tanaman yang tidak efektif atau tidak 

diinginkan. Pemangkasan dilakukan dengan tujuan untuk membentuk 

tanaman dengan cara mengarahkan pertumbuhan tanaman atau dapat pula 

untuk meningkatkan produksi buah yang dihasilkan. Tanaman jagung pulut 

manis dapat dilakukan pemangkasan daun, terutama pada bagian bawah. 

Dengan adanya pemangkasan tersebut tanaman jagung dapat menerima 

cahaya matahari sehingga fotosintesis dapat berjalan efektif. 



 

 

BAB 5 
 

 

PERTUMBUHAN DAN HASIL  

DUA VARIETAS JAGUNG KETAN DENGAN 

JUMLAH BENIH PER LUBANG TANAM 

 
Salah satu tanaman palawija terpenting di Indonesia adalah jagung. 

Komunitas ini adalah elemen pengganti beras terbesar karena jagung 

memang menyediakan kandungan karbohidrat yang tinggi (Maruapey, 

2012). Jagung ketan karena rasanya yang lembut dan nikmat, dapat 

dimakan mentah atau dimasak, seperti jagung manis. Berbeda dengan 

varietas jagung lainnya, jagung ketan manis memiliki tampilan yang menarik 

secara visual. Jagung ketan manis dapat digunakan untuk mengobati 

diabetes dan membantu menambah berat badan ternak (Asmuliani et al., 

2022).  

Peningkatan produktivitas jagung ketan (Zea mays ceratina) di 

Indonesia memerlukan pendekatan budidaya yang presisi, terutama terkait 

pengaturan populasi tanaman. Dua faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan hasil panen adalah pemilihan varietas yang unggul serta 

pengaturan jumlah benih per lubang tanam, yang secara langsung 

memengaruhi kompetisi antar tanaman dalam memperebutkan unsur hara, 

air, dan cahaya matahari. 

Jagung ketan pertama kali ditemukan oleh seorang misionaris dari 

Amerika yang kebetulan sedang berada di Cina yaitu J. M. W. Farnham 

(Julianto et al., 2017). Jagung ketan biasa juga disebut jagung pulut karena 

ketika direbus jagungnya menjadi lebih pulen dibandingkan jagung biasa 

(Fitriani et al., 2021). Oleh karena itu jagung ketan memiliki keunikan 

tersendiri yaitu teksturnya lebih lembut, empuk, kenyal, agak lengket dan 

licin (Sekoh et al., 2021). Hal ini disebabkan karena jagung ketan 

mengandung amilopektin sekitar lebih dari 80% sehingga menghasilkan 

tekstur yang khas, yang hampir mirip dengan beras ketan (Yusuf et al., 



 

 

BAB 6 
 

 

PENGERINGAN TERHADAP LAJU 

PENURUNAN KADAR AIR DAN BERAT 

JAGUNG (Zea mays L.) UNTUK  

DUA VARIETAS  

 
Tanaman jagung (Zea mays L.) sebagai salah satu bahan pangan pokok 

yang memiliki banyak kegunaan. Buah jagung yang masih muda banyak 

digunakan sebagai sayuran, sedangkan biji yang sudah tua digunakan untuk 

pembuatan tepung, minyak, bahkan sebagai pakan ternak. Jagung dapat 

dimanfaatkan untuk pangan, bahan baku pakan ternak dan bahan baku 

industri. Jagung sebagai komoditas pangan unggulan kedua setelah padi 

dan memiliki banyak kegunaan sebagai makanan rakyat karena 

mengandung karbohidrat yang dibutuhkan oleh tubuh, oleh karena itu 

usaha peningkatan produk dan penanganan pasca panen merupakan hal 

yang penting dan mendesak, sehingga perlu penerapan teknik sesudah 

panen mulai dari saat jagung dipanen sampai siap konsumsi untuk 

mengurangi kehilangan kualitas. 

Proses pengeringan merupakan tahapan pascapanen yang paling krusial 

dalam rantai produksi jagung (Zea mays L.) untuk memastikan kualitas biji 

tetap terjaga selama penyimpanan. Secara umum, jagung yang dipanen 

pada tingkat kematangan fisiologis masih memiliki kadar air yang tinggi, 

berkisar antara 25% hingga 35%. Pengeringan bertujuan untuk menurunkan 

kadar air tersebut hingga mencapai titik aman (sekitar 14%) guna 

menghentikan aktivitas biologis yang dapat merusak mutu. 

Jagung merupakan salah satu komoditas unggulan memiliki nilai 

ekonomi penting dalam usaha pertanian. Varietas yang ditanam umumnya 

lokal hibrida dan petani menanam untuk keperluan pemasaran seperti 

untuk sayur-sayuran dan kebutuhan industri dan pakan ternak. Varietas 

jagung hibrida dari tahun ke tahun terus berkembang seiring dengan 



 

 

BAB 7 
 

 

MARGIN DAN EFISIENSI SALURAN 

PEMASARAN PETANI JAGUNG (ZEA MAYS) 

 
Jagung merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan potensial untuk dikembangkan. Meskipun jagung di 

Indonesia merupakan komoditi pangan terpenting kedua setelah padi/beras, 

namun sebagian masyarakat di Indonesia jagung masih merupakan 

komoditi pangan andalan. Kebutuhan jagung nasional dari tahun ke tahun 

terus meningkat, tidak hanya karena pertambahan penduduk, tetapi juga 

karena pertumbuhan usaha peternakan dan industri pangan. 

Pemasaran merupakan salah satu aspek krusial dalam rantai agribisnis 

jagung yang menentukan tingkat kesejahteraan petani. Efisiensi dalam 

saluran pemasaran mencerminkan seberapa baik sistem pasar mampu 

menyampaikan produk dari petani (produsen) ke konsumen akhir dengan 

biaya yang minimum dan pembagian keuntungan yang adil. 

Selain untuk pengadaan pangan dan pakan, jagung juga banyak 

digunakan industri makanan, minuman, kimia, dan farmasi. Berdasarkan 

komposisi kimia dan kandungan nutrisi, jagung mempunyai prospek sebagai 

pangan dan bahan baku industri. Pemanfaatan jagung sebagai bahan baku 

industri akan memberi nilai tambah bagi usaha tani komoditas tersebut. 

Jagung dapat pula diproses menjadi minyak goreng, margarin, dan formula 

makanan. Pati jagung dapat digunakan sebagai bahan baku industri farmasi 

dan makanan seperti es krim, kue, dan minuman. 

Pemasaran merupakan mata rantai yang sangat penting dan 

mempunyai peranan yang luas dan besar pengaruhnya terhadap 

pendapatan petani. Kelancaran perdagangan pada umumnya serta 

kelancaran berbagai jenis komoditas, khususnya komoditas pokok dan 

penting akan merupakan kunci bagi tercapainya stabilitas ekonomi 

kerakyatan dan berbagai peningkatan produksi di berbagai bidang. 

Meningkatnya produksi akan membawa pengaruh yang luas bagi 



 

 

BAB 8 
 

 

FORMULASI JAGUNG HIBRIDA  

(ZEA MAYS L.) DAN JAGUNG MANIS  

(ZEA MAYS SACCHARATA) PADA 

PEMBUATAN SUSU JAGUNG 

 
Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki peranan 

strategis dan bernilai ekonomis serta mempunyai peluang untuk 

dikembangkan. Jagung sebagai sumber utama karbohidrat dan protein 

setelah beras, disamping itu jagung juga berperan sebagai bahan baku 

industri pangan, industri pakan, dan bahan bakar (Siregar, 2009).  

Kabupaten Pohuwato merupakan salah satu daerah penghasil jagung 

dan setiap tahunnya mengalami peningkatan. Produksi jagung pada tahun 

2011 sebesar 320.306,1 ton, pada tahun 2012 mencapai 339.509,95 ton, 

pada tahun 2013 produksi jagung mencapai hingga 341.090,5ton dan pada 

tahun 2014 mengalami peningkatan hingga 341.090,50 ton (Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan kabupaten Pohuwato, 2014). 

Sebagian besar hasil produksi jagung di Pohuwato hanya dijual dalam 

bentuk segar yang biasanya diolah atau dikonsumsi sebagai jagung rebus, 

jagung bakar, milu siram, dan olahan kue basah. Sebagian besar jagung 

yang sudah tua diolah menjadi beras jagung, makanan ringan (marning 

jagung) dan sebagian besar dimanfaatkan untuk bahan pakan ternak. 

Tanaman jagung di Pohuwato belum diupayakan dan dikembangkan 

dengan baik, masih kurangnya diversifikasi tanaman jagung menjadi produk 

olahan yang berdaya jual tinggi dan bernilai ekonomis. Hal ini disebabkan 

karena belum tersebar dan berkembangnya informasi mengenai inovasi 

yang dapat menggugah masyarakat untuk memanfaatkan jagung sebagai 

bahan baku pangan.  
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